BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
kemampuan membaca beberapa siswa masih tergolong rendah. Hal ini terlihat dari
siswa yang masih membaca secara terbata-bata, kurang lancar dalam mengucapkan
kata, serta kurang memahami isi bacaan yang diberikan. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa kemampuan membaca siswa masih perlu mendapatkan
perhatian dan peningkatan agar siswa dapat mengikuti proses pembelajaran dengan
lebih baik.

Rendahnya kemampuan membaca siswa dipengaruhi oleh latar belakang
pekerjaan orang tua sebagai petani yang memiliki kesibukan cukup tinggi dalam
bekerja di sawah atau ladang. Kesibukan tersebut menyebabkan orang tua memiliki
keterbatasan waktu untuk mendampingi anak belajar di rumah sehingga siswa kurang
mendapatkan bimbingan dan latihan membaca secara rutin. Oleh karena itu,
diperlukan peran guru di sekolah untuk membantu meningkatkan kemampuan
membaca siswa melalui penggunaan metode dan media pembelajaran yang menarik

agar siswa lebih mudah memahami bacaan.



A. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diharapkan guru dapat
memberikan perhatian lebih kepada siswa yang memiliki kemampuan membaca
rendah dengan menggunakan metode dan media pembelajaran yang menarik, seperti
media visual. Penggunaan media visual dapat membantu siswa lebih mudah
memahami bacaan serta meningkatkan minat siswa dalam kegiatan membaca. Selain
itu, guru juga diharapkan dapat memberikan latihan membaca secara rutin agar

kemampuan membaca siswa dapat berkembang secara bertahap.

Selain itu, orang tua juga diharapkan dapat memberikan perhatian dan
dukungan terhadap proses belajar anak di rumah, meskipun memiliki kesibukan
dalam bekerja. Orang tua dapat meluangkan waktu untuk memantau kegiatan belajar
anak, memberikan motivasi, serta membiasakan anak untuk membaca di rumah.
Dengan adanya kerja sama antara guru di sekolah dan orang tua di rumah, diharapkan

kemampuan membaca siswa dapat meningkat dengan lebih baik.
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